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Abstrak

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan yang mempunyai resiko
tinggi terjadinya kecelakaan kerja khususnya perusahaan yang berkaitan dengan pekerjaan industri manufaktur
pembuatan mesin. Tujuan utama adanya keselamatan dan kesehatan kerja ialah agar tenaga kerja merasa aman,
nyaman dan tenang dalam melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu keselamatan dan kesehatan kerja sangat
diutamakan sebagai peranan dalam penyelesaian sebuah pekerjaan industri manufaktur pembuatan mesin.Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja di bidang
manufaktur pembuatan mesin.Metode studi literatur. Studi literatur sendiri merupakan kegiatan pengumpulan data
baik data pustaka maupun dokumentasi.Data-data tersebut bersumber dari riset dan kajian yang terkait dengan
pengaruh penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja di bidang Manufaktur pembuatan mesin.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mempunyai pengaruh yang besar
dan positif terhadap kinerja pekerja, sehingga semakin baik penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di bidang
manufaktur pembuatan mesin maka akan meningkatkan kinerja pekerja.

Kata Kunci: Pentingnya SMK3,penerapan SMK3 di Kediri Karya,sistem management SMK3.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek yang krusial dalam lingkungan industri modern. Dalam
hal ini, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menjadi landasan penting bagi Perusahaan untuk
mengelola risiko serta memastikan kondisi kerja yang aman dan produktif bagi seluruh karyawan. SMK3 tidak
hanya menuntut kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga mendorong perusahaan untuk mengembangkan budaya
keselamatan yang melekat dalam setiap aspek operasionalnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 50 tahun 2012, Tujuan utama penerapan SMK3 adalah menciptakan suatu sistem manajemen
kesehatan dan keselamatan kerja di tempat kerja yang terintegrasi dengan unsur manajemen, tenaga Kkerja,
kondisi, dan lingkungan kerja. Penerapan SMK3 bertujuan untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, serta menciptakan tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif(PP Nomor 50, 2012).
Dalam proses produksi di Kediri Karya, sangat memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan guna
meningkatkan produktivitas perusahaan. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan cermin atau tolak ukur
kesuksesan suatu perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin lebih mengenal, mempelajari dan memahami
penerapan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dalam hal Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) khususnya penetapan kebijakan dan perencanaan K3 di Kediri Karya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa
bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami
fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena
Gudang Jurnal Multidisiplin llmu Ada beberapa jenis penelitian kualitatif, seperti etnografi, studi kasus, studi dokumen,
pengamatan alami, serta fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitian ini di dapat dari wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen tentang SMK3 di CV Kediri karya. Penelitian dilaksanakan pada bulan April -Juni
yang dikaji. Ada beberapa jenis penelitian kualitatif, seperti etnografi, studi kasus, studi dokumen, pengamatan alami,
serta fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitian ini di dapat dari wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen tentang SMK3 di CV Kediri Karya. Penelitian dilaksanakan pada bulan April -Juni 2024 di CV Kediri Karya.
Ada 2 metode dalam mengumpulan data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data observasi
langsung, hasil wawancara, juga dokumentasi (foto dan dokumen) selama magang. Data sekunder berasal dari
pengumpulan langsung yang diperoleh dari perusahaan yang ada hubungannya dengan penelitian. Teknik analisis dalam
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penelitian ini menggunakan metode deskriptif naratif dengan mereduksi data, penyajian data, verifikasi dan membuat
Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penetapan Kebijakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Langkah pertama dalam pelaksanaan SMK3 di suatu perusahaan adalah penetapan kebijakan SMKa3.
Kebijakan SMK3 harus ditujuk secara jelas dan spesifik, serta disebarluaskan kepada semua pihak terkait. Berdasarkan
hasil wawancara, kebijakan k3 di CV Kediri Karya baru ditetapkan dengan menginplementasikan Sistem
Manajemen Teringretasi dengan tujuan utama yaitu meminimalisir kecelakaan kerja(Herlinawati & Zulfikar,
2020). Penetapan kebijakan dilakukan melalui tinjauan awal yang meliputi identifikasi bahaya, penilaian dan
pengendalian resiko yang turut melibatkan pekerja. Kebijakan K3 disahkan dan ditandatangani oleh general
manajer CV Kediri Karya dan dikomunikasikan melalui sosialisasi dan media cetak kepada seluruh tenaga Kerja,
vendor, tamu, pelanggan dan pemasok.

Perencanaan

SMK3 Pada perencanaan SMK3 CV Kediri Karya telah menyusun rencana berdasarkan hasil peninjauan
awal melalui tinjauan awal kondisi, melakukan identifikasi potensi bahaya, penilaian dan peraturan
pengendalian perundangan, resiko, serta mempertimbangkan sumber daya dan dana yang dimiliki. Tujuan SMK3
adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif, serta untuk mencegah dan mengurangi
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Skala prioritas adalah pekerjaan yang memiliki tingkat resiko
paling tinggi harus diprioritaskan dalam perencanaan. Sebab itu dilakukan usaha pengendalian bahaya
yaitu eliminasi,subtitusi, pengendalian teknis, administratif, dan penggunaan alat pelindung diri(Setiawan & Widjasena,
2015).

Pelaksanaan Rencana Kebijakan SMK3pelaksanaan rencana kebijakan SMK3.

dilaksanakan oleh CV Kediri Karya dengan penyediaan sumber dayayang mempunyai kualifikasi dan kompetensi
di bidang K3, prasarana dan sarana yang memadai. Saat ini CV Kediri Karya memiliki jumlah karyawan tetap
sebanyak 5 orang dan 50 pekerja PKWT . Perusahaan mengikut sertakan pekerja dalam pelatihan atau diklat
sesuai dengan bidangnya untuk meningkatkan kompetensi pekerja. Dalam pelaksanaan kegiatan, CV Kediri Karya
telah membuat Prosedur dan instruksi kerja guna untuk memastikan bahwa pekerja memiliki kemampuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan aman dan efektif(Natalia, 2022).

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja SMKa3.

Pemantauan dan evaluasi kinerja pada CV Kediri Karya dilaksanakan dengan inspeksi, pengujian dan
pengukuran serta audit eksternal SMKS3. Berdasarkan wawancara dan observasi, dalam menjamin keefektifan
implementasi SMK3, dilaksanakan Audit Eksternal SMK3 sekali dalam setahun/sebelum musim giling oleh tim auditor,
serta mengacu pada Prosedur Audit Eksternal SMK3. Laporan hasil audit digunakan sebagai dasar pelaksanaan
perbaikan dan acuan untuk tinjauan ulang pada audit berikutnya(Nugraha & Anis, 2020)

Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMKS3.

CV Kediri Karya telah melakukan tinjauan ulang terhadap penerapan SMK3 minimum satu kali dalam
setahun/sebelum musim giling. Tujuan diadakannya tinjauan ini adalah untuk menjamin kesesuaian, kecukupan
dan evaluasi efektifitas penerapan SMK3 dan kebutuhan untuk pengembangan SMK3 Semua manajer bagian, serta
manajemen pelaksana K3 terlibat dalam rapat tinjauan manajemen. Hasil tinjauan tersebut dapat meliputi keputusan
dan tindakan yang berhubungan dengan perbaikan dari keefektifan SMK3 dan kebutuhan sumber daya(Amalia
Pesa, 2017). Hasil tinjauan manajemen dilakukan pencatatan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang meliputi
tindakan perbaikan yang harus dilakukan dicatat dalam bentuk notulen yang kemudian dikomunikasikan ke
pihak manajemen K3 untuk melakukan tindakan perbaikan. Peninjauan ini dilakukan secara berkala untuk
menjamin keberhasilan implementasi SMKS3.

Pembahasan hasil audit eksternal SMK3 berdasarkan upaya perbaikan kategori minor.

Dari hasil observasi dan wawancara, pihak manajemen telah melakukan upaya perbaikan. Dengan melakukan
upaya menyebarluaskan Informasi mengenai kegiatan K3 secara sistimatis kepada seluruh tenaga kerja, tamu,
kontraktor, pelanggan, dan pemasok. Sosialisasi K3 juga sudah dilaksanakan namun belum secara optimal di
perusahaan. Masih ada karyawan yang belum mengetahui kebijakan K3 yang ada di CV Kediri Karya sudah melakukan
Audit SMK3 Internal, proses evaluasi yang dilakukan secara internal di dalam perusahaaan untuk menilai dan
memantau implementasi kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang sesuai dengan standar. Audit
SMK3 internal dilakukan oleh Auditor SMK3 yang memiliki sertifikat Auditor SMK3. Tujuannya adalah untuk
memastikan implementasi kebijakan K3 yang efektif dan efisien, serta menciptakan lingkungan.

kerja yang aman dan sehat. Semua laporan audit internal dipastikan sesuai dengan hasil dilapangan.
Laporan audit internal sudah ada, namun belum ada bukti evidennya.Prosedur pembatasan izin masuk, prosedur
penanganan secara manual dan mekanis belum ada. Berdasarkan observasi. Berdasarkan observasi dan
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wawancara, upaya perbaikan yang dilakukan, pihak manajemen telah melakukan pengadaan APD vyang
jumlahnya sudah memenuhi kebutuhan, seperti: warepack ,helm safety, kacamata safety, dan sepatu safety. yang
dibutuhkan oleh setiap pekerja dan APD yang digunakan dipastikan telah dinyatakan layak pakai sesuai dengan
standar dan/atau peraturan yang berlaku. Untuk check list pemeriksaan APD sudah ditambahkan referensi standar APD
yang digunakan. Namun untuk pemeliharaan rutin APD Belum dilakukan. melakukan upaya pencegahan dan
pengendalian kecelakaan kerja seperti mengadakan sosialisasi K3 dan melaksanakan safety briefing sebelum
memulai pekerjaan, melengkapi dokumen prosedur K3, rutin membuat laporan kerja setelah pekerjaan
dilakukan, mengadakan pemeriksaan rutin untuk alat-alat kerja dan APD, membuat plan of actionuntuk program
K3 yang akan dilaksanakan, melaksanakan rapat P2K3 untuk mengevaluasi setiap pekerjaan yang telah dilakukan dan
upaya upaya lainnya untuk meningkatkan SMK3

KESIMPULAN

Tujuan dari Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah untuk meningkatkan
efektifitas perlindungan, keselamatan, dan kesehatan Kkerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi.
Tujuan ini ditujukan untuk menciptakan tempat Kkerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong
produktivitas.CV Kediri Karya telah selesai melakukan audit eksternal SMK3 166 kriteria, sesuai dengan elemen K3
dan penerapan SMK3 dengan mendapatkan Penilaian 91,56 % serta direkomendasiakan mendapat Sertifikat SMK3 dan
Bendera SMK3 dengan Pencapaian Memuaskan.Dari hasil laporan audit eksternal SMK3 terdapat 14 temuan
minor dan sudah dilakukan upaya perbaikan.
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